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Abstract The purpose of this study is to find out the application of traditional engklek games to
improve gross motor skills (body balance) of children aged 5-6 years at Keledang Harapan Baru
Kindergarten. This type of research is Classroom Action Research (PTK) with a flow of activities,
namely planning, implementation, observation, and reflection in each cycle. The subjects of the study
were children aged 5-6 years, 6 girls and 9 boys. The data analysis techniques used in this study are
qualitative and quantitative data analysis. Qualitative data analysis is carried out through
observation, interviews, and documentation. Quantitative data analysis is comparing the results
obtained from pre-observation, first cycle and second cycle. The results of this study show that in the
pre-cycle, an average percentage of success achievement was obtained of 32%, of which 10 children
have not yet appeared and 5 children have appeared only a small part with guidance. Based on the
results of the research in the first cycle, the average percentage of success achievement was 44%, of
which 9 children appeared mostly and 6 children appeared only a small part and in the second cycle
it increased to 90% and met the criteria of success achievement of 80%. The conclusion of this study
is that by using the traditional game media engklek can improve the gross motor skills of children
aged 5-6 years in Keledang Kindergarten with very good development criteria, because the criteria for
developing very well that exceed the criteria for achieving success, the research is considered
successful.

Keywords: gross motor skills, traditional engklek games, early childhood.

PENDAHULUAN

Pada zaman di era digital,
perkembangan fisik khususnya motorik
kasar anak usia dini cenderung belum
berkembang secara maksimal, hal ini di
karenakan anak-anak zaman sekarang
suka memainkan permainan yang tidak
membutuhkan banyak tenaga sehingga
mereka lebih memilih berdiam diri di
rumah dan bermain dawai atau
memainkan permainan modern
dibandingkan bermain permainan fisik
yang banyak menghabiskan energi seperti

permainan tradisional (Mutawagqil, 2021).

Akibatnya, seiring kemajuan teknologi,
permainan tradisional mulai tergeser oleh
permainan modern seperti video game,
station game, game online, berbagai
permainan yang tersedia di internet,
computer, handphone dan laptop serta
permainan modern lainnya. Selain itu juga
dapat menyebabkan punahnya salah satu
warisan budaya indonesia apabila tidak
dilestarikan keberadaannya dengan baik,
karena pada setiap zaman manusia selalu
mengalami perubahan sosial baik yang
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bersifat  signifikan = maupun tidak
(Nugrahastuti et al.,, 2016).

Permainan tradisional engklek
merupakan permainan yang banyak
melibatkan aktivitas fisik, khususnya
untuk meningkatkan kemampuan motorik
kasar. Menurut Montolalu dalam Sujono,
Jaya, Surahman yang dikutip (Safitri,
2021) menyatakan bahwa permainan
engklek adalah permainan tradisional
lompat- lompatan pada bidang datang
yang digambar di atas tanah, dengan
membuat kotak-kotak terdapat sepuluh
kotak yang diisikan angka kemudian
melompat dengan satu kaki dari satu
kotak ke kotak berikutnya Saat
memainkan permainan engklek,
permainan ini biasanya di mainkan dua
orang atau lebih dengan melakukan
kegiatan melompat dengan satu kaki dari
kotak pertama sampai ke kotak finish
pada saat melompat sambil menyebutkan
bilangan yang terdapat dalam kotak.

Permainan  tradisional ini  dapat
membantu anak mengembangkan
keseimbangan, ketangkasan,
keterampilan = motorik  kasar, dan

kemampuan sosial emosional serta
mengenalkan bidang datar, mengenalkan
simbol angka yang tertera pada kotak
mainan, melatih kesabaran dan
memecahkan masalah. Aktivitas
permainan engklek dalam tinjauan
neurosains dapat mempengaruhi sistem
kerja  neuron (sel syaraf) dan
mempengaruhi perilaku efektif pada
gerak psikomotorik sehingga melatih
otot-otot pada anak agar lebih mudah
untuk menunjang aktivitasnya dan jauh
dari cedera. Dalam konteks pembelajaran
neurosains, hal ini dapat dapat dilakukan
dengan memberikan rangsangan kepada

anak yang dilakukan oleh tenaga pendidik
dengan berpusat pada guru, kemudian
anak-anak diajak untuk menirukan
gerakan yang dilakukan olehnya. Dari sini
dapat dipahami bahwa pembelajaran
neurosains dapat  mengembangkan
kemampuan motorik kasar anak yaitu
dengan cara menirukan gerakan yang
diberikan oleh guru.

Berdasarkan Kurikulum Merdeda

capaian pembelajaran pada elemen jati
diri untuk wusia 3-6 tahun “anak
menggunakan fungsi gerak (motorik
kasar, halus dan taktil) untuk
mengeksplorasi dan  memanipulasi
berbagai objek dan lingkungan sekitar
sebagai bentuk pengembangan diri".
(Anggriani et al., 2024)
Diketahui dari hasil observasi awal dan
wawancara oleh peneliti di TK Keledang
Harapan Baru, peneliti mengamati bahwa
terdapat anak-anak di TK Keledang dari segi
kemampuan dalam bidang motorik kasar
masih rendah. Saat kegiatan diluar kelas
bermain lempar tangkap bola terdapat anak
yang belum bisa melempat ke teman lain
dengan baik. Kemudia saat kegiatan menari
gerak lagu pada hari jumaat gerakan
melompat, ternyata masih banyak anak
kesulitan saat melakukan gerakan melompat
dengan satu kaki. Serta monotonya metode
pembelajaran yang digunakan menyebabkan
anak bosan dan tidak tertarik belajar.
berdasarkan hasil studi dokumentasi yang
telah dilakukan oleh calon peneliti di TK
Keledang Harapan Baru diperoleh data bahwa
kemampuan motorik kasar anak belum
memenubhi kriteria ketuntasan minimal (KKM)
yaitu 80%, nilai rata-rata dari 15 anak adalah
32% di bawah dari nilai ketuntasan yang
sudah ditentukan. Diantaranya 10 anak
mengalami kemampuan motorik kasar yang
rendah dan 5 anak mulai berkembang.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini perencanaan penelitian
tindakan kelas (PTK). Sumber data yang
digunakan observasi, serta data tambahan
seperti dokumentasi. Sehubungan dengan
hal ini, jenis data terbagi menjadi Siklus I
dan Siklus II, sebagai data utama yang akan
diolah dan dianalisis yang diperoleh dari
observasi serta wawancara langsung
dengan kepala sekolah, guru kelas dan
orang tua.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti melakukan kegiatan observasi
pra siklus, kemudian melakukan
pengamatan terhadap perkembangan
motorik kasar anak pada kegiatan
permainan tradisional engklek dan
sebagai langkah awal sebelum
melaksanakan penelitian tindakan kelas.
Hasil yang diperoleh pada kemampuan
awal sebelum tindakan akan
dibandingkan dengan hasil setelah
tindakan ~ menggunakan  permainan
tradisional engklek. Perbandingan
bertujuan menunjukkan adanya
peningkatan sebelum dan sesudah diberi
tindakan. Penelitian ini dilakukan di TK
Keledang Harapan Baru usia 5-6 Tahun
dengan jumlah 15 peserta didik
diantaranya 9 anak laki-laki dan 6 anak

perempuan. Sebelum kegiatan penelitian
dilaksanakan, terlebih dahulu dilakukan
observasi untuk mengetahui kondisi awal
kemampuan motorik kasar anak di TK
Keledang Harapan Baru usia 5-6 Tahun
tanggal 15-19 Juli 2024.

Hasil observasi awal di TK Keledang
Harapan Baru, peneliti mengamati
bahwa terdapat anak-anak di TK
Keledang dari segi kemampuan dalam
bidang motorik kasar masih dibawah
rata-rata berdasarkan hasil studi
dokumentasi yang telah dilakukan oleh
calon peneliti tentang kemampuan
motorik kasar anak usia 5-6 tahun dia TK
Keledang Harapan Baru diperoleh data
bahwa kemampuan motorik kasar anak
belum memenuhi kriteria ketuntasan
minimal (KKM) yaitu 80%, nilai rata-rata
dari 15 anak adalah 32% di bawah dari
nilai ketuntasan yang sudah di tentukan.
Diantaranya 10 anak mengalami
kemampuan motorik kasar yang rendah
dan
5 anak mulai berkembang Khususnya
dalam perkembangan keseimbangan,
salah satunya di sebabkan terdapat ada
beberapa anak masih mengalami
kesulitan dalam  mempertahankan
keseimbangannya pada saat
menggunakan  satu  kaki  serta,
khususnya pada bidang motorik.

Table 1. Observasi Kemampuan Motorik Kasar Anak Siklus I

menggunakan satu kaki
dengan sangat mudah dalam
permainan engklek

No Indikator Pert | Pert | Pert | Pert | Pert5
2 3 4
1 Anak mampu berdiri - - 6 8

(40%) | (40%)

2 Anak mampu
menyeimbangkan tubuhnya
pada saat melompat

3 5
(20%) | (33%)
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menggunakan satu kaki

3 Anak mampu melompat - - 3 4
menggunakan satu kaki dari (20%) | (27%)
kotak satu ke kotak
selanjutnya dengan
seimbang

4 | Anak mampu mengubah - - 3 6
gerakan posisi kaki dengan (20%) | (40%)
cepat dan tepat saat
permainan engklek

5 Anak mampu mengikuti - - 3 6
aturan permainan engklek (20%) | (40%)
dengan baik

6 | Anak mampu - - 2 (139 5
menyeimbangkan tubuhnya (33%)
saat mengambil gacuk

7 | Anak mampu - - 4 7
mengkoordinasikan gerakan (27%) | (47%)
tangan dan kaki saat
melempar gacuk pada kotak
permainan engklek yang
menjadi sasarannya

Berdasarkan tabel diatas kemampuan
motorik  kasar  sebelum  diberikan
tindakan pada indikator 1, 5, 6, dan 7
diperoleh 11 anakatau 18% kriteriabelum
muncul (BM) dan 4 anak atau 13% kriteria

kecil (MSK), untuk kriteria muncul
sebagian besar (MSB) dan muncul
keseluruhan (MK) masih belum terlihat,
yang mana kondisi ini menunjukkan
bahwa kemampuan motorik kasar anak
masih rendah banyak anak yang belum

muncul sebagian kecil (MSK). Pada berkembang kemampuan motorik
Indikator 2, 3 dan 4 diperoleh 10 anak kasarnya.
atau 16% kriteria belum muncul (BM) dan
5 anak atau 16% kriteria muncul sebagian
Tabel 2. Observasi Kemampuan Motorik Kasar Anak Siklus II
No Indikator Pert1 Pert2 | Pert3 | Pert4 | Pert5
1 Anak mampu berdiri menggunakan 12 12 12 12 12
satu kaki dengan sangat mudah (80%) (80%) | (80%) | (80%) | (80%)
dalam permainan engklek
2 Anak mampu menyeimbangkan 5(33%) 6 11 12 12
tubuhnya pada saat melompat (40%) | (67%) | (80%) | (80%)
menggunakan satu kaki
3 Anak mampu melompat 4 (27%) 5 11 12 12
menggunakan satu kaki dari kotak (33%) | (67%) | (80%) | (80%)
satu ke kotak selanjutnya dengan
seimbang
4 Anak mampu mengubah gerakan 8 (53%) 9 11 13 15
posisi kaki dengan cepat dan tepat (60%) | (67%) | (87%) | (100%)
saat permainan engklek
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5 Anak mampu mengikuti aturan 8 (53%) 9 12 13 15
permainan engklek dengan baik (60%) | (80%) | (87%) | (100%)
6 Anak mampu menyeimbangkan 11 15 15 15 15
tubuhnya saat mengambil gacuk (73%) | (100%) | (100%) | (100%) | (100%)
7 Anak mampu mengkoordinasikan 15 15 15 15 15
gerakan mata dan tangan saat (100%) | (100%) | (100%) | (100%) | (100%)
melempar gacuk pada kotak
permainan engklek yang menjadi
sasarannya
4 diperoleh 10 atau 67% anak dengan
Berdasarkan data observasi

kemampuan motorik kasar anak setelah
dilakukan tindakan siklus Il menunjukkan
bahwa kemampuan motorik kasar anak
meningkat dengan baik. Dilihat dari tabel
diatas motorik kasar anak menunjukkan
peningkatan yang bertahap namun pasti.
Pada siklus dua pertemuan 1 pada
indicator 1 diperoleh 12 atau 80% anak
dengan kriteria muncul keseluruhan
(MK). Pada indikator 2 diperoleh 5 atau
33% anak dengan Kkriteria muncul
keseluruhan (MK). Pada indikator 3
diperoleh 4 atau 27% anak dengan kriteria
muncul keseluruhan (MK). Pada indikator
4 dan 5 diperoleh 8 atau 53% anak dengan
kriteria muncul keseluruhan (MK). Pada
indikator 6 diperoleh 11 atau 73% anak
dengan kriteria muncul keseluruhan
(MK). Pada indikator 7 diperoleh 15 atau
100% anak dengan kriteria muncul
keseluruhan (MK). Pertemuan 2 pada
indikator 1 diperoleh 12 atau 80% anak
dengan kriteria muncul keseluruhan
(MK). Pada indikator 2 diperoleh 6 atau
40% anak dengan kriteria muncul
keseluruhan (MK). Pada indicator 3
diperoleh 5 atau 33% anak dengan
muncul keseluruhan (MK). Pada indikator

kriteria muncul keseluruhan (MK). Pada
indikator 5 diperoleh 9 atau 60% anak
dengan kriteria muncul keseluruhan
(MK). Pada indikator 6 dan 7 diperoleh 15
atau 100% anak dengan Kkriteria
berkembang sangat baik. Pertemuan 3
pada indikator 1 dan 5 diperoleh 12 atau
80% anak dengan kriteria muncul
keseluruhan (MK). Pada indikator 2, 3, dan
4 diperoleh 11 atau 67% anak dengan
kriteria muncul keseluruhan (MK). Pada
indikator 6 dan 7 diperoleh 15 atau 100%
anak dengan kriteria berkembang sangat
baik. Pertemuan 4 pada indikator 1, 2, dan
3 diperoleh 12 atau 80% anak dengan
kriteria muncul keseluruhan (MK). Pada
indikator 4 dan 5 diperoleh 13 atau 87%
anak dengan kriteria muncul keseluruhan
(MK). Pada indikator 6 dan 7 diperoleh 15
atau 100% anak dengan Kkriteria muncul
keseluruhan (MK). Pertemuan 5 pada
indikator 1, 2, dan 3 diperoleh 12 atau
80% anak dengan kriteris muncul
keseluruhan (MK). Pada indikator 4, 5, 6,
dan 7 diperoleh 15 atau 100% anak
dengan kriteria muncul keseluruhan
(MK). Berikut adalah grafik persentase
ketercapaian keberhasilan pada tiap
pertemuan siklus II.

Tabel 3. Data Siklus I dan Siklus II Berdasarkan Ketercapaian Kemampuan Motorik per Individu

No

Nama

Siklus I
Pert1

Pert
2

Pert
3

Pert
4

Pert
5

Siklus II
Pert1

Pert
2

Pert
3

Pert
4

Pert
5
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1 GEL 42% 50% | 75% | 88% | 90% 90% 100% | 100% | 100% | 100%
2 SRS 50% 75% | 83% | 89% | 92% 92% 100% | 100% | 100% | 100%
3 HN 50% 50% | 75% | 82% | 88% 90% 92% | 100% | 100% | 100%
4 INR 50% 50% | 75% | 83% | 89% 90% 100% | 100% | 100% | 100%
5 NH 50% 60% | 75% | 83% | 88% 89% 92% 96% | 100% | 100%
6 AN]J 50% 75% | 83% | 89% | 90% 92% 95% 96% | 100% | 100%
7 MAZ 50% 60% | 75% | 83% | 90% 92% 96% | 100% | 100% | 100%
8 RWA 35% 50% | 75% | 82% | 88% 90% 95% 98% | 100% | 100%
9 LDP 35% 50% | 71% | 82% | 85% 90% 92% 96% | 100% | 100%
10 AF 50% 50% | 60% | 82% | 83% 89% 90% 96% | 100% | 100%
11 MAW 42% 60% | 66% | 82% | 83% 89% 92% 94% | 100% | 100%
12 ]G 50% 60% | 82% | 89% | 90% 92% 94% 96% | 100% | 100%
13 FAR 50% 50% | 83% | 89% | 90% 92% 94% 96% | 100% | 100%
14 AQF 50% 75% | 83% | 89% | 90% 90% 94% 96% | 100% | 100%
15 AAR 50% 60% | 79% | 86% | 90% 91% 94% 96% | 100% | 100%
Rata- 44% 90% 100%
rata
KESIMPULAN anak mengalami peningkatan menjadi
] . 44%. Target yang ingin dicapai untuk
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat kemampuan motorik kasar anak kategori
diperoleh kesimpulan bahwa melalui berkembang sangat baik vyaitu 80%.
permainan tradisional Engklek yang telah Setelah dilakukan tindakan pada siklus II
dilakukan dapat meningkatkan kemampuan motorik anak mengalami
kemamp.uan mot.orlkl kasar (.ie.ngan cara peningkatan mencapai 90% dengan
memberikan motivasi pada diri anak dan kriteria berkembang sangat baik, karena
juga memberikan kesempatan kepada kriteria berkembang sangat baik itu
anak untuk melakukan kegiatan satu melampaui  kriteria  yang  artinya
persatu di TK Keledang Harapan Baru. penelitian ini sudah mencapai target
Peningkatan kemampuan motorik kasar sehingga penelitian dianggap berhasil dan
tersebut dapat dikatakan optimal dilihat tindakan dapat dihentikan pada siklus II.
berdasarkan dari hasil observasi di Berdasarkan hasil penelitian tindakan
lapangan ditemukan bahwa kemampuan kelas yang sudah dilakukan maka dapat
anak dalam menjaga keseimbangan diambil kesimpulan bahwa menggunakan
menggunakan satu kaki masih rendah, Media Permainan Tradisional Engklek
selain itu motivasi dari diri anak juga Dapat Meningkatkan Kemampuan Motorik
masih ~kurang. Proses pembelajaran Kasar Anak Usia 5-6 Tahun di TK Keledang
motorik kasar biasanya selalu dilakukan Harapan Baru Tahun Pelajaran
diluar kelas, biasanya anak mudah jenuh 2024/2025.
lalu bermain sendiri berlari- larian tidak
teratur atau berbicara dengan temannya DAFTAR PUSTAKA
sehingga membuat situasi pembelajaran Andini, P. P, & Lestariningrum, A. (2018)
tidak kondusif. Peningkatan dapat dilihat B' o L -
_ : ) _ ermain dan Permainan Anak usia
dari hasil observasi yang telah dilakukan Dini ) . .
_ . ini Sebuah Kajian Teoridan Praktik.
pada siklus I kemampuan motorik kasar In Kencana (Vol. 1)
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